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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah membahas dan memahami konsep kebudayaan beserta musik 

tradisional Batak Karo dari Bab I sampai kepada Bab III dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Ansambel musik tradisional Batak Karo sudah diterima dengan baik 

masuk kedalam GBKP seluruh Indonesia sekitar tahun 70-an dan  

semenjak orang Kristen telah mengenal mandat Allah terhadap 

kebudayaan, karya musik tersebut terlihat dalam buku lagu PEE dan 

SEE GBKP telah dibuat dengan nuansa musik Karo 

2. Upaya penggunaan ansambel musik tradisional Batak Karo adalah 

upaya Kontekstualisasi, karena setiap budaya memiliki aspek musikal 

yang berperan sebagai gerbang masuk dalam pemaknaan peresapan 

sebuah lagu. Ansambel musik tradisional Batak Karo awalnya 

digunakan dalam perayaan khusus, seperti Kerja Rani, Pembangunan 

Gedung gereja, Pengumpulan dana, dll. Sesuai dengan 

perkembangannya, ansambel musik tradisional Batak Karo telah 

digunakan sebagai musik gereja. 

3. Ansambel musik tradisional Batak Karo memberikan pengaruh yang 

baik serta suasana yang khidmat dalam beribadah. Alunan nada- nada 

khas Batak Karo yang dihasilkan membuat jemaat semakin ingat dan 

dekat terhadap kebudayaan Batak Karo. 
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4. Suku Batak Karo banyak mempunyai kesenian-kesenian tradisional untuk 

dapat dijadikan sebagai sebuah karya seni. Melalui tahap pengenalan 

kebudayaan Batak Karo pemain musik tradisional mendapatkan 

pengetahuan dan wawasan yang baru dalam bermain musik tradisional 

Batak Karo. Dalam bermain musik tradisional Batak Karo ada beberapa 

hal yang harus diperhatikan, diantaranya: pengenalan instrumen tradisional 

Batak karo sesuai klasifikasi instrumennya, bentuk repertoar musik 

tradisional yang disajikan, arransemen lagu dan pemain musik tradisional, 

sedangkan untuk mengenal bentuk musik lebih terperinci dibutuhkan 

analisis secara musikologi terhadap repertoar lagu daerah Batak Karo dan 

interpretasi makna lagu tersebut. 

B. Saran 

 Setelah melewati beberapa tahap selama penelitian dan proses penulisan 

ilmiah dapat terselesaikan dengan baik, maka penulis mempunyai beberapa 

pemikiran yang disampaikan selama proses penulisan yakni: 

Tetap jaga dan lestarikan musik tradisional, karena suatu nilai estetika 

seni yang tinggi terlihat dari eksplorasi baru yang dimunculkan melalui sebuah 

kebudayaan. Bentuk musik tradisional dapat dijadikan sebagai pengiring musik 

ibadah, hal- hal yang menjadi sebuah kekeliruan terhadap fungsi ensambel 

musik tradisional Batak Karo bukan menjadi penghalang dan harus diteliti 

lebih dalam secara rasional. 
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